[bookmark: _Toc119341461][bookmark: _Toc119390588]BAB II
[bookmark: _Toc119341462][bookmark: _Toc119390589]TINJAUAN PUSTAKA 
A. [bookmark: _Toc119341463][bookmark: _Toc119390590]Pelayanan Kesehatan Gigi dan Mulut
Pelayanan kesehatan gigi dan mulut adalah pelayanan Kesehatan gigi dan mulut yang terencana, di tunjukan pada kelompok tertentu, yang dapat diikuti dalam satu kurun waktu tertentu, diselenggarakan secara berkesinambungan untuk mencapai tujuan “Kesehatan gigi dan mulut yang optimal”. (Departemen Kesehatan Republik Indonesia,2004)
1. Tujuan umum dalam pelayanan kesehatan gigi dan mulut
 Meningkatkan mutu, cakupan, efisiensi, pelayanan 
kesehatan gigi dan mulut dalam rangka tercapainya kemampuan pelihara diri dibidang kesehatan gigi dan mulut, serta status kesehatan gigi dan mulut yang optimal.
2. Tujuan khusus dalam pelayanan kesehatan gigi dan mulut
Meningkatnya pengetahuan,sikap dan kemampuan masyarakat untuk berperilaku hidup sehat dibidang kesehatan gigi dan mulut yang mencakup :
a. Mampu memelihara kesehatan gigi dan mulut.
b. 	Mampu melaksanakan upaya untuk mencegah terjadinya penyakit gigi dan mulut.
c.   Mengetahui kelainan-kelainan dalam bidang kesehatan gigi dan mulut, serta mampu mengambil tindakan yang tepat untuk mengatasinya.
d. 	Mampu menggunakan sarana pelayanan kesehatan gigi yang tersedia secara wajar
B. [bookmark: _Toc119341464][bookmark: _Toc119390591]Kepuasan         
1. [bookmark: _Toc119341465][bookmark: _Toc119390592]Definisi Kepuasan
[bookmark: _Hlk116517229]           Kepuasan pasien merupakan salah satu indikator kualitas pelayanan yang kita berikan dan kepuasan suatu modal untuk mendapatkan pasien lebih banyak lagi dan untuk mendapatkan pasien yang setia. Standar kepuasan pasien di pelayanan kesehatan ditetapkan secara nasional oleh Kementerian Kesehatan Republik Indonesia yaitu diatas 95%. Bila ditemukan pelayanan kesehatan dengan tingkat kepuasan pasien berada dibawah 95%, maka dianggap pelayanan kesehatan yang diberikan tidak memenuhi standar minimal atau tidak berkualitas. Kepuasan pasien sangat berpengaruh terhadap kualitas pelayanan yang diberikan. Kualitas pelayanan merupakan suatu kewajiban yang harus dilakukan sebaik mungkin oleh pemberi jasa agar memuaskan kebutuhan dan keinginan pasien. (Fanny,2019)
[bookmark: _Hlk119925642]          Kepuasan pemakai gigi tiruan merupakan respon terhadap kecukupan minat atau harapan pasien sebelum dan sesudah pelayanan gigi tiruan. Penggunaan gigi palsu diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan sosial dan kualitas hidup dalam hal kesehatan gigi dan mulut. Faktanya tidak semua gigi palsu yang digunakan dapat memenuhi harapan pemakainya, gejala yang timbul bervariasi, antara lain nyeri saat memakainya, gigi tiruan lepas yang dipakai, tidak stabil dan mengganggu fungsi bicara. Kepuasan responden tidak didasarkan pada kualitas prostesis yang memenuhi standar pembuatan, tetapi lebih pada penilaian responden sebagai pemakai prostesis. Responden percaya bahwa gigi palsu yang digunakan dapat memenuhi harapannya, sehingga responden dalam penelitian ini akan merasa puas. (Isnaeni,2019).
     Menurut (Muninjaya,2011) faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan pasien adalah
a. Daya tanggap (Responsivitas) yaitu  keinginan staf untuk   membantu pasien dan memberikan pelayanan yang tanggap
b. Kompetensi (competence) yang mencerminkan pengetahuan dan keterampilan petugas kesehatan, yang menghubungi pasien .
c. Bukti nyata (tangible) termasuk fasilitas fisik, peralatan staf.
d. Komunikasi (commnication)termasuk kemudahan penyediaan informasi,   komunikasi yang baik, dan pemahaman akan kebutuhan pasien.
e. Keandalan (reliability) kemampuan untuk memberikan layanan yang dijanjikan secara memuaskan.
2. [bookmark: _Toc119341466][bookmark: _Toc119390593]Aspek-Aspek Kepuasan Pasien
         Kepuasan yang dirasakan oleh pasien merupakan aspek yang sangat penting bagi kelangsungan kerja suatu rumah sakit. Kepuasan pasien adalah nilai subjektif terhadap kualitas pelayanan yang diberikan. Penilaian subjektif tersebut didasarkan pada pengalaman masa lalu, pendidikan, situasi psikis waktu itu, dan pengaruh lingkungan pada waktu itu. Ada beberapa aspek yang mempengaruhi kepuasan pasien yaitu :
a. Aspek kenyamanan, meliputi lokasi rumah sakit, kebersihan rumah sakit, kenyamanan ruangan yang akan digunakan pasien, makanan yang dimakan pasien, dan peralatan yang tersedia dalam ruangan.
b. Aspek hubungan pasien dengan petugas rumah sakit, meliputi keramahan     petugas rumah sakit terutama perawat, informasi yang diberikan oleh petugas rumah sakit, komunikatif, respontif, suportif, dan cekatan dalam melayani pasien.
c. Aspek kompetensi teknis petugas, meliputi keberanian bertindak,     pengalaman, gelar, dan terkenal.
d. Aspek biaya, meliputi mahalnya pelayanan, terjangkau tidaknya oleh   pasien, dan ada tidaknya keringanan yang diberikan kepada pasien (Primayoga,2018).       
C. [bookmark: _Toc119341467][bookmark: _Toc119390594]Estetika
[bookmark: _Hlk115564775]Estetika Menurut Kamus Besar Bahasan Indonesia (KBBI) keindahan merupakan cabang filsafat yang mempelajari & membahas mengenai seni & estetika dan tanggapan insan terhadapnya. Estetika merupakan ilmu yang membahas estetika mampu terbentuk & bisa dirasakan nya. Pembahasan lebih lanjut tentang keindahan merupakan sebuah filosofi yang memeriksa nilai nilai sensoris yang kadang dipercaya menjadi evaluasi terhadap dan rasa. visual Estetika adalah cabang yang sangat dekat menggunakan filosofi. Estetika memang berawal berdasarkan aktivitas merasakan,menanggapi, mengindera atau mengamati objek baik objek alam juga seni. haraflah estetika  merupakan kajian mengenai keindahan (beauty) atau yang indah (the aesthetic), cita rasa (taste), dan seni (art). (Dinus,2017)
Estetika dalam kedokteran gigi adalah keutuhan berbagai fungsi fisiologis rongga mulut dengan penekanan yang sama dalam rangka mempertahankan atau menciptakan gigi yang ideal. Setiap individu memiliki cara tertentu untuk menilai penampilan mereka sendiri dan penampilan orang lain. Penampilan gigi telah terbukti mempengaruhi persepsi penampilan estetika seseorang. (Usman,2014)
Faktor- faktor yang dapat mempengaruhi estetika yaitu :
a. Bentuk Gigi
 Bentuk gigi Menentukan bentuk gigi yang ideal memiliki banyak wawasan. Banyaknya variasi bentuk gigi yang dianggap sempurna secara estetis ternyata selalu berdampak buruk.
b. Ukuran Gigi
Ukuran gigi tidak hanya relevan untuk estetika gigi, tetapi juga untuk estetika wajah. Aneka ragam. Gigi harus proporsional satu sama lain. Gigi juga harus proporsional dengan wajah, karena variasi ukuran gigi  terhadap ukuran wajah berdampak negatif pada estetika yang optimal.
c. Warna Gigi
Dentin bertanggung jawab atas warna gigi, sedangkan email hanya berperan dalam memproyeksikan warna dasarnya. Warna merupakan salah satu faktor yang mendukung persepsi manusia. Saat melihat sesuatu, layar berwarna mencolok menjadi pusat perhatian orang yang melihatnya.


d. Posisi Gigi
Posisi gigi Persepsi individu tentang penampilan gigi Anda adalah kompleks. Ke tidak teraturan posisi gigi dapat dipahami secara berbeda oleh dokter dan pasien. Beberapa orang berpikir bahwa gigi yang tidak sejajar memiliki sedikit efek pada penampilan mereka. Sehingga terdapat variasi respon terhadap posisi gigi yang mempengaruhi estetika gigi. 
e. Visibilitas Gigi
Penampilan gigi saat bibir dan rahang dalam keadaan istirahat dianggap penting dalam estetika gigi.
f. Garis bibir dan senyum juga harus relevan sehingga batas restorasi menjadi     jelas.
g. Simetris
Konsep estetika apa pun harus memperhitungkan simetri. Yang dimaksud disini adalah ketika garis tengah gigi harus bertepatan dengan garis tengah wajah.
h. Estetika Gingiva
 Bentuk penampilan gingiva dapat mempengaruhi estetika gigi secara keseluruhan. Kesehatan gusi dapat di optimalkan dengan menjaga kebersihan mulut dan pola makan yang baik. Faktor estetika pada gigi memegang peranan penting dalam harga diri seseorang dan mempengaruhi interaksi sosial dengan masyarakat, hal ini tercermin dari warna, bentuk dan posisi gigi. Artinya, jika ada kesalahan dalam pemilihan warna, dapat menyebabkan pemakai kehilangan kepercayaan pada penampilannya
          Pasien yang mulai memakai gigi palsu biasanya memiliki banyak keluhan. Keluhan yang biasa disuarakan antara lain kenyamanan, bahasa, faktor psikologis, dan berbagai penyakit lainnya. Penampilan, fungsi Hambatan bicara yang sering terjadi pada pemakai prostesis, disebabkan oleh perbedaan posisi lidah. Gangguan bicara pasien biasanya dapat diperbaiki dengan adaptasi. Kriteria pasien untuk dapat beradaptasi berbicara dengan gigi palsunya adalah aksesibilitas saat berbicara dengan gigi palsu dan tidak ada kesalahan pengucapan dalam suara. (Fathonah, 2018) 
D. [bookmark: _Toc119341468][bookmark: _Toc119390595]Gigi Tiruan
1. [bookmark: _Toc119341469][bookmark: _Toc119390596]Definisi Gigi Tiruan
[bookmark: _Hlk115736379]Gigi tiruan adalah merupakan dental spesialis  gigi yang mengkhususkan diri dalam mengganti gigi yang hilang dari soket giginya, satu atau lebih gigi asli yang hilang dan jaringan di sekitarnya untuk memungkinkan fungsi, penampilan, kenyamanan dan kesehatan yang berubah sesuai dengan fungsinya dapat digunakan kembali. Dalam prostodonsia atau di kenal gigi palsu adalah penggantian satu atau lebih, tetapi tidak semua, gigi yang hilang, satu atau dua daerah gigi yang hilang. Penggantian ini dimaksudkan untuk mencegah perubahan degeneratif akibat kehilangan gigi dan gigi geligi dapat dipertahankan. (Anggraeni,2022)



2. [bookmark: _Toc119341470][bookmark: _Toc119390597]Jenis Gigi Tiruan
a. [bookmark: _Toc119341471][bookmark: _Toc119390598]Gigi Tiruan Lepasan
Gigi Tiruan Lepasan merupakan gigi tiruan yang diindikasikan pada pasien yang telah kehilangan sebagian gigi aslinya. Gigi tiruan ini dapat dilepas dan dipasangkan kembali oleh penggunanya ke mulut, dengan tujuan untuk menggantikan fungsi gigi yang hilang serta mempertahankan struktur jaringan yang masih tinggal. Memulihkan dan mempertahankan struktur jaringan merupakan tujuan utama dalam perawatan prostodontik untuk pasien yang giginya tinggal sebagian. Gigi tiruan lepasan bisa dibuat dari berbagai macam bahan seperti: Akrilik, Metal Frame, Valplast( Mangundap,2019)
[image: ]
           Gambar 2.1 Gigi tiruan lepasan
[bookmark: _Hlk117370431]                  Sumber : https://www.shinysmiledentalclinic.com/macam-macam-gigi-palsu/

b. [bookmark: _Toc119341472][bookmark: _Toc119390599]Gigi Tiruan Cekat
[bookmark: _Hlk115726103]Gigi tiruan cekat adalah gigi tiruan yang dipasang secara permanen pada gigi yang telah dipreparasi untuk memperbaiki sebagian atau seluruh permukaan gigi yang rusak atau abnormal untuk menggantikan gigi yang hilang. Ada dua jenis gigi tiruan cekat yaitu: Crown atau mahkota buatan; Bridge atau jembatan. (Redi,2019)
  [image: ]
       Gambar 2.2 Gigi tiruan cekatan
[bookmark: _Hlk117370535]Sumber : https://www.shinysmiledentalclinic.com/gigi-palsu/

c.  Gigi Tiruan Lengkap
      	Gigi palsu lengkap adalah gigi tiruan yang menggantikan  satu rahang lengkap baik pada rahang atas maupun rahang bawah. Namun, itu bisa dilepas dan diganti oleh pasien.(Wahjuni,2017).
3. [bookmark: _Toc119341473][bookmark: _Toc119390600]Fungsi Gigi Tiruan
Gigi tiruan sebagian lepasan memiliki 4 fungsi, yaitu
a. mengembalikan fungsi estetis
b. peningkatan fungsi bicara 
c. perbaikan dan peningkatan fungsi mengunyah 
d. pelestarian jaringan mulut yang tersisa
e. [bookmark: _Hlk116273498]pencegahan migrasi gigi (Redi,2019)
4. [bookmark: _Toc119341474][bookmark: _Toc119390601]Cara Merawat Gigi Tiruan
Prosedur perawatan gigi tiruan sebagian lepasan terdiri dari :
a. merendam gigi tiruan lepasan dalam air hangat agar selalu nyaman    dipakai karena selalu fleksibel.
b. jangan direndam dalam air panas karena dapat merusak bahan prosthesis.
c. melepas gigi tiruan lepasan dan membersihkan gigi tiruan lepasan   setiap hari sebelum tidur.
d. Bersihkan prostesis yang dapat dilepas di atas bak cuci agar tidak   jatuh ke lantai dan pecah. (Redi,2019)
5. [bookmark: _Toc119341475][bookmark: _Toc119390602]Dampak Kehilangan Gigi
[bookmark: _Hlk116517481]Kehilangan gigi dapat menimbulkan berkurangnya fungsional gigi, menyebabkan penyakit sistemik dan berdampak terhadap emosional individu. Berkurangnya fungsional gigi dapat menyebabkan masalah pada pengunyahan dan pola makan sehingga mengganggu status nutrisi. Dampak kehilangan gigi berupa penyakit sistemik seperti defisiensi nutrisi dan osteoporosis. Penyebabnya adalah status gigi yang buruk dan perubahan pola konsumsi, kurangnya individu konsumsi kalsium dan vitamin D. Dampak emosional adalah perasaan atau reaksi yang ditunjukkan individu sehubungan dengan kehilangan gigi yang dapat merubah bentuk wajah, tinggi muka dan dimensi vertikal sehingga menimbulkan reaksi merasa sedih, depresi, kehilangan kepercayaan diri dan merasa tua. (Utami,2022)
           Kehilangan gigi yang terlalu lama dan tidak diganti menyebabkan migrasi dan rotasi gigi, erupsi berlebihan, penurunan efisiensi pengunyahan, gangguan sendi temporomandibular, kelebihan jaringan pendukung, gangguan bicara, penampilan buruk, gangguan kebersihan mulut, keausan, dan akibatnya pada jaringan lunak mulut. (Utami,2022)
                          . Migrasi dan rotasi gigi menyebabkan gigi kehilangan kontak dengan tetangga dan lawan penggigit. Gigi yang bengkok dan adanya ruang dengan mudah masuk melalui makanan, yang mengubah kebersihan mulut dan dapat meningkatkan aktivitas karies. Hilangnya sejumlah besar gigi di bagian belakang mengurangi efisiensi mengunyah. Kebiasaan mengunyah yang buruk, penutupan yang berlebihan, rasio rahang yang eksentrik karena kehilangan gigi dapat menyebabkan perubahan struktur sendi temporomandibular. (Utami,2022)
E. [bookmark: _Toc119341476][bookmark: _Toc119390603]Jenis Kelamin
    Menurut Hungu (2007) berkata jenis kelamin adalah perbedaan antara wanita dengan pria secara biologis semenjak seorang lahir. Jenis kelamin berkaitan menggunakan tubuh pria & wanita , dimana pria memproduksikan sperma,  sedangkan wanita membuat sel telur & secara biologis bisa buat menstruasi, hamil & menyusui. Perbedaan biologis & fungsi biologis pria dan wanita tidak bisa dipertukarkan diantara keduanya. (Sarwono,2002).
        Menurut Kementerian Kesehatan (2008), jenis kelamin menghadirkan perbedaan gender yang dapat ada sejak lahir,antara pria dan wanita. jenis kelamin adalah internal kebutuhan nutrisi seseorang. (Choiriyah,2019)       
F. [bookmark: _Toc119341477][bookmark: _Toc119390604]Umur
1. [bookmark: _Toc119341478][bookmark: _Toc119390605]Definisi Umur
Menurut ilfa (2010) umur atau usia adalah harapan kehidupan yang diukur dalam tahun, dewasa awal diambil sebagai 18 hingga 40 tahun, dewasa tengah sebagai 41 hingga 60 tahun, dewasa akhir > 60 tahun. 
[bookmark: _Hlk116240867]Usia adalah angka harapan hidup dalam tahun yang dihitung sejak lahir. Umur adalah umur seseorang sejak lahir sampai dengan ulang tahunnya. (Chusnah,2021)
2. [bookmark: _Toc119341479][bookmark: _Toc119390606]Klasifikasi Umur
Umur manusia dapat dibagi menjadi beberapa rentang atau kelompok, dengan masing-masing kelompok menggambarkan tahap pertumbuhan manusia. Salah satu klasifikasi kelompok umur atau kategori umur yang dikeluarkan oleh Departemen Kesehatan RI (2009) dalam situs resminya yaitu depkes.go.id sebagai berikut:
a. 	Masa balita = 0 – 5 tahun, 
b. 	Masa kanak-kanak = 6 – 11 tahun.
c. 	Masa remaja Awal = 12 – 16 tahun. 
d. 	Masa remaja Akhir = 17 – 25 tahun. 
e. 	Masa dewasa Awal = 26 – 35 tahun. 
f. 	Masa dewasa Akhir = 36 – 45 tahun. 
g. 	Masa Lansia Awal = 46 – 55 tahun. 
h. 	Masa Lansia Akhir = 56 – 65 tahun.
i. 	Masa Manula = 65 – ke atas 






G. [bookmark: _Toc119341480][bookmark: _Toc119390607]Kerangka Teori
Kerangka teori adalah merupakan kerangka kerja yang dibangun dari berbagai teori yang ada dan saling berhubungan sebagai dasar untuk menyusun kerangka konsep. (Chusnah,2021)
Gigi tiruan adalah merupakan dental spesialis  gigi yang mengkhususkan diri dalam mengganti gigi yang hilang dari soket giginya, satu atau lebih gigi asli yang hilang dan jaringan di sekitarnya untuk memungkinkan fungsi, penampilan, kenyamanan dan kesehatan yang berubah sesuai dengan fungsinya dapat digunakan kembali.
Kepuasan pasien merupakan salah satu indikator kualitas pelayanan yang kita berikan dan kepuasan suatu modal untuk mendapatkan pasien lebih banyak lagi dan untuk mendapatkan pasien yang setia.
Pada penelitian ini didefinisikan sebagai penilaian seseorang tentang    Kehilangan gigi dapat menimbulkan berkurangnya fungsional gigi, menyebabkan penyakit sistemik dan berdampak terhadap emosional individu. Berkurangnya fungsional gigi dapat menyebabkan masalah pada pengunyahan dan pola makan sehingga mengganggu status nutrisi. 
[bookmark: _Hlk119928301]Pemakaian gigi tiruan diharapkan dapat meningkatkan rasa percaya diri dalam bersosialisasi dan dapat meningkatkan kualitas hidup terkait kesehatan gigi dan mulut. Pasien merasa bahwa gigi tiruan yang digunakan mampu memenuhi harapannya maka responden akan merasa puas.
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Gambar 2.3 kerangka Teori
Sumber : Notoatmodjo, 2012
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